PATOFISIOLOGI KELENJAR SALIVA PADA INFEKSI HIV-AIDS (Studi Pustaka) by ANDI WIJAYA, 029512218
" }:I~ 
'-I \ J rN !' C( r I C~I : 











\ . '.' , 
I lJi'"·l f \, 






..~..... i'·' r,':''''F'~~ '''! (.","':r::~i ~:>,;/ 
Oleb: 
Andi Wijaya 
NIM : 019512218 














Dilljukan Mbagai IIoIIah satu syarat untuk menyelesalkan 

Pendidlklm Dokter. Gigi Pad. Fakultas Kedok1eran Gigi 

Universftas AirIanggII Surabaya 

Dilu... 01,11: 




Mengetahui I Menyetujui 
Dosen Pembimbing I Doaen Pembimbing \I 
Dr. !wan Hemawan. dr;. MS. 
NIP. 130808162 










KESIMPULAN DAN SARAN 
Patofisiologi kelenjar saliva pada penderita HIV dapat menyebabkan 
HIV -SGD melalui 2 cam: 
1. 	 Pembuntuan duktus kelenjar saliva melalui pembentukan squamous 
metaplasia baik secara sistemik maupun lokal. 
2. 	 Penurunan produksi saliva karena pembesaran kelenjar· saliva parotis 
secara sistemik sebagai akibat biperplasia folikuler limfonodula 
kelenjar saliva parotis. 
Hal tersebut di atas barns diuji kebenarannya melalui berbagai macam 
penelitian dan beibagai bidang ilmu terkait dengan parameter yang lebih 
lengkap dan akurat 
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